
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Persepsi mahasiswa akuntansi terhadap akuntansi syariah dalam 

operasional perbankan syariah adalah sebagaian besar mahasiswa atau responden 

tertarik dengan bank syariah 92% responden memberikan jawaban bahwa mereka 

tertarik akan bank syariah, selanjutnya faktor yang paling banyak dipilih oleh 

responden yang menjawab tertarik pada bank syariah adalah dapat di percaya 

dengan presentase 34%. Hal ini dipengaruhi oleh perbankan syariah yang 

menganut sistem dan syariat islam dalam operasional dan berdampak pada 

kepercayaan yang diberikan oleh nasabah yang memnggunkan jasa bank syariah. 

Aspek kognitif dalam penilitian ini disimpulkan bahwa responden yaitu 

mahasiswa akuntansi tertarik dengan bank syariah dan berpendapat bahwa 

pengetahuan mereka tentang bank syariah adalah faktor kepercayaan. 

 Mahasiswa akuntansi STIE Perbanas Surabaya sebagai responden pun 

setuju bahwa tidak ada kerugian jika bergabung dengan bank syariah dibuktikan 

dengan 88% responden yang memberikan pilihannya memilih jawaban Tidak. 

Perkembangan bank syariah sendiri khususnya di kota Surabaya dinilai cukup 

baik atau rata-rata, hal ini dapat dilihat dengan presentase jawaban sebesar 72%. 

Aspek afektif atau penilaian terhadap perbankan syariah dapat disimpulkan bahwa 

penilaian responden yaitu mahasiswa akuntansi lumayan positif. Surabaya sebagai 

salah satu kota terbesar di Indonesia mengalami persaingan khususnya di bidang 
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perbankan, banyak bank-bank konvensional bermunculan di kota Surabaya, tetapi 

bank-bank syariah tidak kalah bersaing meski masih dibawah bayang-bayang 

bank konvensional. 

 Selanjutnya, mahasiswa akuntansi yang menjadi responden juga 

memberikan jawaban bahwa sebagian dari mereka berkenan untuk menjadi 

nasabah bank syariah di masa depan. Di lihat dari presentase yaitu 86% atau 43 

dari 50 responden menjawab Ya. Jawaban yang diberikan beralasan bahwa bank 

syariah dinilai lebih mengutamakan prinsip-prinsip yang dianjurkan oleh agama, 

dan menurut responden bahwa bank syariah bisa berlaku adil dan tidak merugikan 

nasabahnya. Aspek konatif dapat disimpulkan bahwa dimasa depan responden 

banyak yang berkenan menjadi nasabah bank syariah. 

 Alasan yang menjadi pembentuk persepsi mahasiswa akuntansi STIE 

Perbanas terhadap perbankan syariah didasari oleh karakteristik perbankan syariah 

yang tidak menggunakan riba. Responden juga setuju bahwa penerapan bunga 

tidak diberlakukan oleh perbankan syariah dan lebih memilih sistem bagi hasil 

karena pada sistem bagi hasil tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Selanjutnya 

untuk informasi akuntansi syariah pada perbankan, responden berpendapat bahwa 

sistem akuntansi konvensional dan akuntansi syariah berbeda dan akuntansi 

syariah dapat menghindarkan atau setidaknya meminimalisir adanya praktik tidak 

adil khusunya dalam dunia perbankan. 

 Untuk yang terakhir tentang produk dan jasa yang diberikan oleh 

perbankan syariah responden memberi penilaian bahwa produk dan jasa yang 

diberikan sudah cukup memenuhi kebutuhan mereka, responden juga berpendapat 
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bahwa dalam penyaluran dana pada bank syariah menggunakan sistem jual-beli 

sudah baik diterapkan. Dan yang terakhir responden memberikan penilaian 

tentang kualitas bank syariah saat ini dengan positif dengan menilai baik untuk 

kualitas yang diberikan bank syariah dalam produk dan jasa yang ditawarkan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Banyak responden yang tidak memberikan alasan dari jawaban 

pertanyaan terbuka dan juga jawaban dari responden yang tidak sesuai 

dengan pertanyaan yang diajukan. 

2. Tidak banyaknya kelas perbankan syariah pada semester genap ini 

yang hanya satu kelas, sehingga peneliti harus secara langsung 

menanyakan kepada responden apakah telah menempuh mata kuliah 

perbankan syariah. 

3. Tidak banyaknya responden yang telah bergabung dengan bank 

syariah sehingga jawaban dari responden bersifat rata-rata atau 

berdasarkan teori buka pratek langsung. 

 

5.3 Saran 

 Beberapa saran yang diberikan oleh peneliti agar penelitian berikutnya 

lebih baik lagi diantaranya adalah 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak indikator pada 

pertanyaan di kuesioner  agar bisa lebih banyak lagi menggali persepsi 

dari mahasiswa. 

2. Peneliti selanjutnya diharap dapat menambah subyek penelitian tidak 

hanya mahasiswa akuntansi yang menempuh perbankan syariah tetapi 

semua mahasiswa akuntansi, atau nasabah bank syariah itu sendiri 

dalam lingkup STIE Perbanas Surabaya atau dalam lingkungan yang 

lebih luas. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah literatur untuk 

menunjang penelitiannya. 
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